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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan modul pembelajaran Pendidikan Pancasila Pada Fase F Elemen Undang-Undang Dasar Negara Reoublik Indonesia 1945 Berbasis Problem Solving di SMA Negeri 5 Padang. Jenis penelitian adalah  penelitian pengembagan(R&D) menggunakan model pengembangan ADDIE. Rancangan kegiatan penelitian ini adalah pretest posttest. Pada design ini terdapat dua kelompok kelas yang menjadi sample yaitu pada fase F. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 60 orang siswa.Kelas Fase F7 merupakan kelas eksperimen yang diberikan perlakuan yaitu pembelajaran dengan menggunakan modul Pendidikan Pancasila berbasis Problem Solving.Fase F 5 merupakan kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan.Berdasarkan kategori pembagian N-Gain persen didapatkan nilai rata-rata antara pretest dan posttest kelas eksperimen sebesar 70% dengan kategori cukup efektif.N-Gain persen pada kelas kontrol sebesar 42% pada kategori kurang efektif.Dengan demikian, dilihat dari N-Gain persen pada kelas eksperimen penggunaan modul pembelajaran Pendidikan Pancasila berbasis Problem Solving cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan modul pembelajaran Pendidikan Pancasila berbasis Problem Solving cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila di SMA Negeri 5 Padang.
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DEVELOPMENT OF PANCASILA EDUCATION TEACHING MODULE PHASE F ELEMENTS OF THE BASIC LAW OF THE REPUBLIC OF INDONESIA 1945 BASED ON PROBLEM SOLVING


Cicinovelia1, Pebriyenni1
Pancasila and Citizenship Education Study Program, Department of Social Sciences Education, Faculty of Teacher Training and Education, Bung Hatta University E-mail: cicinovelia2002@gmail.com


ABSTRACT
This research aims to determine the effectiveness of using the Pancasila Education learning module in Phase F Elements of the 1945 Constitution of the Republic of Indonesia Based on Problem Solving at SMA Negeri 5 Padang. The type of research is (R&D) using the ADDIE. The design of this research activity is pretest posttest. In this design, there are two class groups that are sampled, namely in phase F. The number of samples in this research is 60 students. Phase F7 class is an experimental class that is given treatment, namely learning using the Problem Solving-based Pancasila Education module. Phase F 5 is a control class that is not given treatment. Based on the N-Gain percent division category, the average score between the pretest and posttest for the experimental class was 70%, with the category being quite effective. The N-Gain percent in the control class was 42% in the less effective category. Thus, judging from the N-Gain percent in the experimental class, the use of the Problem Solving-based Pancasila Education learning module is quite effective in improving student learning outcomes. Based on the research results, it can be concluded that the use of the Pancasila Education learning module based on Problem Solving is quite effective in improving Pancasila Education learning outcomes at SMA Negeri 5 Padang.




Keywoards:ProblemSolving, Teaching Module, Pancasila Education, UUD 1945

[bookmark: _Toc162293214]DAFTAR ISI

Halaman
KATA PENGANTAR	iii
DAFTAR ISI	v
DAFTAR BAGAN	viii
DAFTAR TABEL	viiii
DAFTAR LAMPIRAN	ix
BAB IPENDAHULUAN	1
A.Latar Belakang Masalah	1
B.Identifikasi Masalah	5
C.Pembatasan Masalah	5
D.Rumusan Masalah	6
E.Tujuan Pengembangan	6
F.Manfaat Pengembangan	7
G.Spesifikasi Produk yang Diharapkan	8
BAB IIKAJIAN PUSTAKA	10
A.Kajian Pustaka	10
1.Tinjauan tentang Pendidikan	10
2.Tinjauan Tentang Pembelajaran Pendidikan Pancasila	11
3. Tinjauan Tentang Modul dan Modul Ajar	17
4.Tinjauan Tentang Model Pembelajaran Problem Solving	22
B.Penelitian Relevan	26
C.Kerangka Berpikir	28
BAB IIIMETODE PENGEMBANGAN	29
A.Metode Pengembangan	29
B.Prosedur Pengembangan	29
1. Tahap Analyze (Analisis)	30
2. Tahap Design (Perancangan)	32
3. Tahap Development (Pengembangan)	33
4. Tahap Implementation (Implementasi)	33
5. Tahapan Evaluation (Evaluasi)	34
C.Uji Coba Produk	34
1.Subjek Uji Coba	34
2.Jenis Data	34
3.Instrument Pengumpulan Data	36
4.Teknik Analaisis Data	44
BAB IVHASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN	45
A. Hasil Pengembangan	45
1. Penyajian Data Uji Coba	45
2. Hasil Analisis Data	65
1) Hasil Uji Normalitas	77
2) Hasil Uji Wilcoxon	78
3) Hasil Uji Homogenitas	79
4) Hasil Uji Hipotesis	80
B. Pembahasan	81
1. Gambaran Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Pancasila	81
2.Hasil Validitas Modul Pembelajaran Pendidikan Pancasila Berbasis problem solving ......................................................................................................87
3. Praktikalitas Modul Pendidikan Pancasila berbasis problem solving	89
4. Hasil Efektivitas Modul Pembelajaran Pendidikan Pancasila Berbasis Problem solving	91
BAB VSIMPULAN DAN SARAN	95
A.Simpulan	95
B. Saran	96
DAFTAR PUSTAKA	98






9 
UNIVERSITAS BUNG HATTA

[bookmark: _Toc162293218]BAB I
[bookmark: _Toc154837155][bookmark: _Toc154858230][bookmark: _Toc162293219]PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc154837156][bookmark: _Toc154858231][bookmark: _Toc162293220]Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan hal yang penting untuk pengetahuan bangsa Indonesia dalam menciptakan insan yang cerdas, berwawasan dan berilmu agar dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia(Azmah 2023). Dengan demikian pendidikkan ialah usaha yang dilakukan oleh setiap individu untuk mencapai perubahan (Pristiwanti et al. 2022). Pemerintah telah berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, diantaranya dengan cara meningkatkan jumlah tenaga pendidik, meningkatkan sarana dan prasarana, serta mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan. Dalam hal ini pemerintah mempunyai peran penting dalam penyempurnaan mutu pendidikan, seperti pergantian kurikulum (Amalia Yunia Rahmawati 2020). Pemerintah Indonesia telah melakukan beberapa kali pergantian kurikulum hal ini bertujuan untuk memastikan siswa mendapatkan pendidikan yang dibutuhkan sesuai dengan perkembangan zaman. Kurikulum Merdeka adalah suatu langkah atau kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah (kemendikbudristek) dalam pelaksanaan proses pembelajaran siswa di sekolah. Kebijakan ini bertujuan untuk memajukan pendidikan di Indonesia demi terwujudnya pendidikan di Indonesia yang lebih maju.
Pendidikan Pancasila mengandung nilai moral Pancasila yang telah di aplikasikan sejak zaman dahulu yang terus berkembang dalam kehidupan bermasyarakat, hingga sudah menjadi tradisi berbangsa dan bernegara (Pujilestari and Susila 2020). Kurikulum Merdeka diharapkan mampu membantu siswa menguasai ilmu pengetahuan dan keterampilan serta membentuk budi pekerti luhur, sehingga dapat menerapkan nilai-nilai kebangsaan, kebhinekaan, mendorong siswa untuk peduli kepada sesama bangsa dan umat manusia untuk meningkatkan kesejahteraan, keadilan serta kejayaan bangsa Indonesia (Suryaman 2020).  Perkembangan Kurikulum Merdeka dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila pada dasarnya disesuaikan dengan kebutuhan serta visi dan misi dari permerintah yang sangat berpengaruh dalam pembentukan kebijakan kurikulum di Indonesia. Pada saat pelaksanaanya terdapat kekuatan yang menjadi landasan dalam pelaksanaan mata pelajaran pendidikan pancasila yaitu: Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, nilai moral, politik, hukum, kebhinekaan dan kearifan lokal dalam kebudayaan yang beragam (Yuniarto et al. 2022).
Berdasarkan pengamatan penulis pada saat melaksanakan observasi pada hari Jumat tanggal 8 Desember 2023 dan Senin tanggal 11 Desember2023 di SMA Negeri 5 Padang, penulis mengamati adanya guru mengajar menggunakan metode ceramah, menurut pandangan penulis metode yang digunakan ini sangat monoton dan membosankan. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru tersebut cenderung dapat mengurangi minat dan motivasi serta semangat siswa dalam proses pembelajaran. Jika dilihat dari aktivitas siswa penulis mengamati ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan guru pada saat menjelaskan materi di depan kelas, siswa lebih fokus bermain hp daripada mendengarkan penjelasan materi dari guru. 
Pada saat observasi penulis mengamati sumber belajar yang digunakan menggunakan buku paket dan menyesuaikan dengan prosedur pembelajaran Kurikulum Merdeka yaitu telah menggunakan Modul Ajar pada saat pembelajaran, hanya saja  Modul Ajar yang ditampilkan kurang menarik dari segi pewarnaan, cover, gambar, dan video penunjang pembelajaran pun tidak ditampilkan. Terlebih lagi penyampaian Modul Ajar masih menggunakan metode ceramah, dan masih ada guru yang belum menguasai  dan menggunakan metode dan model pembelajaran Kurikulum Merdeka. Hal ini tentu sangat berpengaruh terhadap kualitas belajar siswa (Mirdad 2020). Maka dari itu pemilihan metode dan model yang tepat akan sangat berpengaruh bagi kualitas pendidikan di Indonesia (Basuki and Sholeh 2018). 
Kualitas pembelajaran yang baik adalah keinginan bagi semua pihak, baik pemerintah maupun warga sekolah.Pendidikan seyogyanya ditujukan pada peningkatan kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran yang baik akan menghasilkan hasil belajar yang baik pula (Nurgiansah, Hendri, and Khoerudin 2021). Modul Ajar merupakan rancangan pembelajaran yang berlandaskan pada kurikulum yang di aplikasikan, Modul Ajar ini bertujuan untuk mencapai standar kompetensi yang sudah ditetapkan (Maulinda 2022).  Modul Ajar merupakan badan Kurikulum Merdeka pengganti RPP yang berformat dan variatif. Tujuan pengembangan Modul Ajar menurut panduan pembelajaran dan asesmen adalah untuk  memperkaya perangkat pembelajaran yang mempermudah guru untuk melaksanakan pembelajaran di kelas tertutup dan terbuka. Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan kepada guru untuk mengkreasikan modul melalui dua cara yaitu: memilih Modul Ajar yang telah disiapkan oleh pemerintah kemudian disesuaikan dengan karakter siswa atau menyusun modul secara individu sesuai dengan materi yang dipelajari dan karakter siswa (Maulinda 2022).
Pada abad 21 pendidikan bukan sekedar kegiatan yang ditujukan untuk menguasai ilmu pengetahuan saja, tapi harus menumbuhkan keterampilan, memperluas literasi, serta dapat berpikir kritis terhadap suatu kasus ataupun permasalahan yang terjadi (Zaini 2021). Dari ungkapan tersebut dapat disimpilkan bahwa pemahaman tentang Kurikulum Merdeka dan pemilihan model pembelajaran sangat dibutuhkan untuk meningkatkan pendidikan di Indonesia yang lebih berkualitas (Ilyas 2018). Maka sangat diperlukan perbaikan pada pembelajaran Pendidikan Pancasila.Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang baik dan berkualitas diperlukan model pembelajaran yang tepat guna meningkatkan hasil dan kualitas belajar siswa. Dengan demikian guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran yang mampu mengembangkan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan pemecahan masalah (Waluyo and Nuraini 2021).  Untuk pemilihan model pembelajaran pendidikan pancasila yaitu salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran Problem Solving(Lestari 2020). Problem Solving merupakan proses penyelesaian suatu permasalahan atau kejadian, dengan upaya memilih salah satu dari beberapa alternatif atau option yang mendekati kebernaran atau suatu tujuan tertentu. Penerapan model pembelajaran Problem Solving bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan suatu permasalahan yang terjadi, serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan fenomena yang dijelaskan peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Pendidikan Pancasila Fase F Elemen Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berbasis Problem Solving”.
B. [bookmark: _Toc154837157][bookmark: _Toc154858232][bookmark: _Toc162293221]Identifikasi Masalah
Berdasarkan Latar Belakang Masalah yang telah dipaparkan di atas maka dapat di simpulkan permasalahan yang terjadi dalam prosespembelajaran Pendidikan Pancasila adalah sebagai berikut: 
1. Pembelajaran yang di gunakan oleh guru masih menggunakan metode ceramah yang monoton tanpa melibatkan siswa secara aktif.
2. Kurangnya perhatian dan konsentrasi siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru.
3. Sumber belajar yang digunakan belum inovatif  dan masih menggunakan buku, belum ada media seperti modul pembelajaran berbasis Problem Solving. 
C. [bookmark: _Toc154837158][bookmark: _Toc154858233][bookmark: _Toc162293222]Pembatasan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang Masalah dan Identifikasi Masalah perlu adanya pembatasan masalah untuk memfokuskan pada objek penelitian.Penelitian ini hanya dibatasi pada pengembangan Modul Pembelajaran Pendidikan Pancasila Pada Fase F Elemen Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia yang berorientasi pada pembelajaran Problem Solving.
D. [bookmark: _Toc154837159][bookmark: _Toc154858234][bookmark: _Toc162293223]Rumusan Masalah
Beradasarkan uraian yang dipaparkan pada Latar Belakang Masalah, maka Rumusan Masalah penelitian ini adalah ssebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran pelaksanaan pembelajaran Pancasila Fase F disekolah saat ini?
2. Bagaimana menghasilkan Modul Pembelajaran Pendidikan Pancasila Fase F Elemen UUD 1945  yang valid, berbasis Problem Solving?
3. Bagaimana menghasilkan Modul Pembelajaran Pendidikan Pancasila Fase F Elemen UUD 1945 berbasis Problem Solving yang praktis?
4. Bagaimana strategi implementasi Modul Pembelajaran Pendidikan Pancasila Fase F Elemen UUD 1945 berbasis Problem Solving yang Efektif
E. [bookmark: _Toc154837160][bookmark: _Toc154858235][bookmark: _Toc162293224]Tujuan Pengembangan
Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, maka tujuan dari dilakukannya penelitian pengembangan ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana gambaran pelaksanaan pembelajaran pancasila pada Fase F di sekolah pada saat ini.
2. Untuk Menghasilkan Modul Pembelajaran Pendidikan Pancasila Fase F Elemen UUD 1945  yang valid berbasis Problem Solving.
3. Untuk menghasilkan Modul Pembelajaran Pendidikan Pancasila Fase F Elemen UUD 1945 berbasis Problem Solving yang praktis.  
4. Untuk mengujistrategi implementasi Modul Pembelajaran Pendidikan Pancasila Fase F Elemen UUD 1945 berbasis Problem Solving yang efektif.
F. [bookmark: _Toc154837161][bookmark: _Toc154858236][bookmark: _Toc162293225]Manfaat Pengembangan
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, diantaranya sebagai berikut:
1. Manfaat teoritik
Bagi peneliti lain dapat dijadikan sebagai sumber referensi untuk melakukan penelitian sejenis dan lebih lanjut dalam bidang yang sama. 
2. Manfaat Praktik 
a. Bagi Siswa 
Sebagai sarana untuk menambah semangat belajar dan lebih fokus terhadap pembelajaran Pendidikan Pancasila.Dengan adanya model pembelajaran Problem Solving ini siswa dapat berfikir secara kritis untuk memecahkan suatu masalah, sehingga siswa dapat memperkuat daya nalar untuk menyelesaikan suatu permasalahan.
b. Bagi Guru 
Sebagai acuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menggunakan model pembelajaran yang menarik dan tentunya tidak membosankan bagi siswa dikarenakan model pembelajaran Problem Solving ini dapat meningkatkan daya fikir siswa yang kritis terhadap suatu permasalahan. 
G. [bookmark: _Toc154837162][bookmark: _Toc154858237][bookmark: _Toc162293226]Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Modul Pembelajaran Pendidikan Pancasila Pada Fase F elemen Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Berbasis Problem Solving dengan spesifikasi sebagai berikut:
1. Modul Pembelajaran Pendidikan Pancasila ini disusun berdasarkan model pembelajaran Problem Solving yang memiliki 5 komponen, diantaranya yaitu mengidentifikasi masalah (Identifity the problem), mendefinisikan dan merumuskan masalah (Define and represent the problem), mengeksplorasi strategi pemecahan masalah (Explore possible strategies), melaksanakan strategi pemecahan masalah (Act On strategies), mengecek kembali hasil yang diperoleh dan mengevaluasi efek dari strategi pemecahan masalah yang telah di ambil (loockback and Evaluate the Effect of Our Activities). 
2. Modul yang dikembangkan berisi beberapa komponen yaitu: 
a. Komponen cover, terdapat 2 macam cover yaitu cover depan dan cover belakang.
Cover depan berisi judul modul, elemen, fase, nama penulis, serta memuat unsure pewarnaan warna hijau dan putih serta cover belakang berisikan biodata penulis, nama dosen pembimbing dan latar pewarnaan berwarna hijau. 
b. Halaman kepemilikan modul digunakan sebagai petunjuk identitas modul.
c. Kata pengantar berisi kata sambutan serta rasa syukur peneliti terhadap apa yang telah dibuat, harapan peneliti untuk peserta didik serta gambaran modul yang disesuaikan dengan kurikulum merdeka. 
d. Daftar isi berisi daftar halaman modul dengan tulisan berwarna hitam yang berjenis Times New Roman dengan ukuran 12. 
e. Petunjuk penggunaan modul berisi penjelasan langkah-langkah petunjuk penggunaan modul.
f. Capaian Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran, Indikator Pembelajaran sebagai analisis kurikulum dan konsep yang akan dibuat. 
g. Panduan menggunakan modul bagi guru dan peserta didik. 
h. Materi pembelajaran 1 hingga materi pembelajaran 7 yang telah dikembangkan sesuai dengan TP Pada Fase F berdasarkan kurikulum merdeka. 
i. Rangkuman berisi kesimpulan dari materi yang dipaparkan. 
j. Evaluasi berisi soal latihan sebanyak 15 butir soal pilihan ganda. 
k. Glosarium berisi kata kunci atau kata sulit yang terdapat pada modul. 
l. Daftar Pustaka berisi rujukan referensi penulis dalam membuat modul.
m. Modul dirancang dengan ukuran 21 cm x 29,7 cm (A4), isi modul ini menggunakan jenis tulisan Times New Roman dengan ukuran huruf menyesuaikan. 
n. Modul ini dapat digunakan oleh peserta didik sebagai sumber belajar dengan bimbingan guru maupun belajar secara mandiri.
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